ABSTRAK
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh temuan bahwa banyak siswa masih kesulitan
memahami materi klasifikasi makhluk hidup, khususnya topik protista mirip tumbuhan.
Fakta dilapangan menunjukkan bahwa, minimnya sumber belajar yang digunakan serta
terbatasnya waktu pembelajaran. Hal ini berakibat pada kurangnya antusias belajar
siswa pada pembelajaran IPA. Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan yang telah
dilakukan diperoleh hasil 100% menyatakan bahwa diperlukannya media pembelajaran
alternatif untuk mempelajari materi klasifikasi makhluk hidup terutama pada topik
protista mirip tumbuhan. Penggunaan media booklet merupakan salah satu alternatif
pembelajaran yang dapat digunakan siswa untuk mempelajari topik protista mirip
tumbuhan. Dengan adanya sumber belajar booklet diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman serta minat belajar siswa terhadap pembelajaran IPA.

Tujuan penelitian ini, yaitu 1) mendeskripsikan tingkat keanekaragaman
makroalga di Pantai Sawahan Ombo, 2) mendeskripsikan kevalidan pengembangan
booklet keanekaragaman makroalga di Pantai Sawahan Ombo, 3) mendeskripsikan
kepraktisan pengembangan booklet keanekaragaman makroalga di Pantai Sawahan
Ombo, serta 4) mendeskripsikan keefektifan pengembangan booklet keanekaragaman
makroalga di Pantai Sawahan Ombo.

Metode penelitian ini menggunakan R & D (Penelitian dan Pengembangan)
yang memiliki dua tahap. Tahap I yaitu penelitian dengan menggunakan jenis kualitatif
deskriptif dengan metode observasi yaitu secara langsung serta melakukan
dokumentasi agar dapat mengetahui keanekaragaman makroalga. Tahap Il yaitu
mengembangkan produk booklet yang dilakukan dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation)
dan Teknik pengumpulan data menggunakan angket.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) terdapat 7 spesies makroalga di Pantai
Sawahan Ombo dengan jumlah rata-rata H* = 1,52342 yang masuk dalam kategori
sedang, 2) sumber belajar booklet keanekaragaman makroalga dikatakan valid dengan
penilaian ahli materi yaitu 82,5% (valid), ahli media 95% (sangat valid), 3) hasil
kepraktisan mendapatkan persentase 88,2% (praktis), dan 4) berdasarkan hasil pre-test
dan post-test yang dilakukan terhadap 24 siswa SMPN 2 Sumbergempol kelas VIII E
dengan menggunakan uji paired sampel t-test diperoleh nilai sig 2 tailed sebesar 0,000
< 0,05. Maka dengan adanya sumber belajar berupa booklet keanekaragaman
makroalga efektif dalam mempengaruhi peningkatan capain pembelajaran siswa
sehingga dapat digunakan sebagai sumber belajar IPA.
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This study was motivated by the finding that many students still have difficulty
understanding the material on the classification of living things, especially the topic of
plant-like protists. Facts in the field show that there is a lack of learning resources and
limited learning time. This results in a lack of enthusiasm for learning science among
students. Based on the results of a needs analysis survey conducted, 100% of
respondents indicated the need for alternative learning media to study the classification
of living organisms, particularly the topic of plant-like protists. The use of booklets is
one alternative learning method that students can use to study the topic of plant-like
protists. With the availability of booklet learning resources, it is hoped that students'
understanding and interest in science education will be enhanced.

The purpose of this study, namely 1) describe the level of macroalgae diversity
at Sawahan Ombo Beach, 2) describe the validity of the development of macroalgae
diversity booklets at Sawahan Ombo Beach, 3) describe the practicality of developing
macroalgae diversity booklets at Sawahan Ombo Beach, and 4) describe the
effectiveness of developing macroalgae diversity booklets at Sawahan Ombo Beach.

This research method uses R & D (Research and Development) which has two
stages. Phase 1 is research using descriptive qualitative types with observation methods,
namely directly and conducting documentation in order to find out the diversity of
macroalgae. Phase Il is developing booklet products using the ADDIE development
model (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) and data
collection techniques using questionnaires.

The results showed that, 1) there are 7 species of macroalgae on Sawahan Ombo
Beach with an average number of H' = 1.52342 which is in the medium category, 2) the
learning resources for macroalgae diversity booklets are said to be valid with the
assessment of material experts, namely 82.5% (valid), media experts 95% (very valid),
3) the results of practicality get a percentage of 88.2% (practical), and 4) based on the
pre-test and post-test results conducted on 24 eighth-grade students at SMPN 2
Sumbergempol using the paired sample t-test, the sig 2-tailed value was 0.000 < 0.05.
Therefore, the learning resource in the form of a booklet on macroalgae diversity is
effective in influencing improvements in student learning outcomes and can be used as
a science learning resource.
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